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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif merupakan 

metode artistik karena proses penelitiannya lebih bersifat seni (kurang terpola), dan 

disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian berkenaan dengan 

interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.1 Metode ini juga disebut 

sebagai metode konstruktif karena dengan metode kualitatif dapat ditemukan data-

data yang berserakan, selanjutnya dikontruksikan dalam satu tema yang lebih 

bermakna dan mudah dipahami. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 

Demikian, metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) analisis data bersifat 

induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.  

Metode pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah metode studi kasus. 

Menurut Sugiyono mengemukaka bahwa penelitian metode studi kasus adalah 

dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, 

                                                
1 Ibid, hlm.15 
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kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang. Suatu kasus terikat oleh 

waktu dan aktivitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail 

dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam waktu yang 

berkesinambungan.2 Metode penelitian studi kasus dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui secara mendalam tentang implementasi program rehabilitasi 

sosial bagi penyandang disabilitas fisik di Kabupaten Ogan Komering Ulu tahun 

2022. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder sebagai berikut 3:  

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 

melalui wawancara dengan informan yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan juga melalui obsevasi atau pengamatan langsung terhadap 

obyek penelitian.  

b. Data skunder yaitu data yang diperoleh berdasarkan acuan atau literatur 

yang berhubungan dengan masalah penelitian, misalnya materi atau 

dokumen serta melalui studi kepustakaan yaitu dengan menelaah literatur, 

majalah, serta karya tulis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.  

 

 

                                                
2 Ibid, hlm.17 
3 Ibid.  
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3.3 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan salah satu asumsi tentang gejala dalam 

penelitian kualitatif adalah bahwa gejala dari suatu objek itu bersifat holistik 

(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan 

menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian.4 

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi program 

rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas fisik di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu tahun 2022. Penulis memberikan batasan konsep yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Komunikasi. 

Komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian informasi komunikator 

kepada komunikan. Informasi mengenai kebijakan publik perlu 

disampaikan kepada pelaku kebijakan agar para pelaku kebijakan dapat 

mengetahui apa yang harus mereka persiapkan dan lakukan untuk 

menjalankan kebijakan tersebut sehingga tujuan dan sasaran kebijakan 

dapat dicapai sesuai dengan yang diharapakan. 

2. Sumber Daya. 

Faktor sumberdaya mempunyai peranan penting dalam implementasi 

kebijakan. Sumberdaya tersebut meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya 

anggaran, dan sumberdaya peralatan. 

 

                                                
4 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D. Alfabetha: Bandung. 2018. 

Hal:275. 



 4 

3. Disposisi 

Disposisi merupakan kemauan, keinginan dan kecenderungan para perlaku 

kebijakan untuk melaksanakan kebijakan tadi secara sungguh sungguh. 

4. Struktur organisasi. 

Struktur birokasi ini mencangkup aspek-aspek seperti struktur birokrasi, 

pembagian kewenangan, hubungan antara unit-unit organnisasi dan 

sebagainya. 

3.4 Teknik Penentuan Informan 

Informan penelitian adalah seseorang yang akan diberikan pertanyaan-

pertanyaan penelitian oleh peneliti5. Pemilihan dan pengambilan sumber data 

diakukan secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.  Informan kunci (key informan) adalah orang yang 

memberi informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Nama  Jabatan 

1 Samboya Fanboy, S.Pd  
Kepala bidang rehabilitasi sosial Dinas 

Sosial Kab OKU  

2 Sri Hartati, S.E 
Kepala seksi rehabilitasi sosial Dinas Sosial 

Kab OKU 

3 Zuraimah 
Ketua Himpunan Penyandang Cacat 

kabupaten OKU 

4 Febri Zaldi 
Wakil Ketua Himpunan Penyandang Cacat 

kabupaten OKU 

5 Nurohmah Penyandang Disabilitas Kabupaten OKU 

6 Rahmat Saleh, M.I.P Akademisi Universitas Baturaja 

Jumlah  6 Orang  

                                                
5Ibid.  
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3.5 Teknik Analisis Data  

Proses analisis data dilakukan secara terus menerus dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen dan 

sebagainya sampai dengan penarikan kesimpulan6. Peneliti mengacu kepada 

beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman yang dikutip oleh Lexi J. 

Moleong dalam menganalisis data, antara lain:  

1) Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap key informan yang 

compatible terhadap penelitian kemudian observasi langsung ke lapangan 

untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar mendapatkan sumber data 

yang diharapkan.  

2) Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan di lapangan selama meneliti, tujuan diadakan transkrip data 

(transformasi data) untuk memilih informasi mana yang dianggap sesuai 

dan tidak sesuai dengan masalah yang menjadi pusat penelitian di lapangan.  

3) Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam 

bentuk naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan 

mempertajam pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih 

kemudian disajikan dalam tabel ataupun uraian penjelasan.  

1) Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 

drawing/verification), yang mencari arti pola-pola penjelasan, konfigurasi 

                                                
6 Ibid 



 6 

yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang 

pada catatan-catatan di lapangan sehingga data dapat di uji validitasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


